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BAB 1V
PENUTUP

Az Kesimpulan

Pada bagian akhir pembahasan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
kesenian Gondang Oguang yang terdapat di Desa Lubuk Bendahara, Kecamatan
Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau merupakan sebuah
kebanggaan bagi masyarakat Rokan Hulu.

Ensambel Gondang Oguang yang terdapat di Desa Lubuk Bendahara
terdiri dari enam buah Calempong (Talempong), yang dimainkan oleh dua orang,
seorang sebagai Paningkah (dasar), dan seorang sebagai Palalu. Dua buah
Gondang (gendang), yang dimainkan oleh dua orang, seorang sebagai Paningkah
dan seorang sebagai Palalu, dan sebuah Oguang yang dimainkan oleh seorang
pemain.

Gondang Oguang yang terdapat di Desa Lubuk Bendahara berfungsi dan
berguna bagi Masyarakat Lubuk Bendahara untuk memeriahkan berbagai acara.
Yang terkait dengan kegiatan sosial kemasyarakatan.

Gondang Oguang di Desa Lubuk Bendahara masih sangat eksis karena
dalam adat istiadat di Desa Lubuk Bendahara Gondang Oguang merupakan alat
kelengkapan dalam upacara adat. Bagi masyarakat pribumi Desa Lubuk
Bendahara, menampilkan Gondang Oguang merupakan lambang kebesaran
sebuah perhelatan. Perhehelatan yang menampilkan Gondang Oguang dianggap
perhelatan besar, walaupun helat yang diadakan tersebut tidak dalam kapasitas

yang didukung oleh finansial besar.
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Masyarakat Desa Lubuk Bendahara sangat menjunjung tinggi kesenian
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\ 0(::5 Gondang Oguang, dan berpandangan bahwa Gondang Oguang merupakan aset

%daya dan identitas bagi masyarakat Lubuk Bendahara yang harus di jaga dan

dilestarikan keberadaannya.

g€ <

uoBod
wn
o
”
&
=

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis akan mengemukakan saran

ng terkait dengan kesenian Gondang Oguang di Desa Lubuk Bendahara

pRipdb

rsebut antara lain:
1. Diharapkan kepada generasi muda Desa Lubuk Bendahara untuk

melakukan regenerasi terhadap kesenian Gondang Oguang

bublupdbupppd |5 uizias pdup) undpdp

¥njuaqg wp|bp siyn) bAIpy yninas nolp ubibpqgas ubyipqakusiu ‘upy|iagipniiadwaw “yoAupqiadwaw bubip

2. Diharapkan kepada pemerintah daerah setempat agar dapat

memberikan perhatian terhadap bentuk-bentuk kesenian yang ada di
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darah Desa Lubuk Bendahara, terutama yang berkaitan dengan
kesenian Gondang Oguang. Serta dapat mempromosikan Gondang
Oguang untuk pariwisata di Desa Lubuk Bendahara.

Diharapkan kepada pihak institusi (Institut Seni Indonesia
Padangpanjang) agar dapat membina kesenian Gondang Oguang yang

terdapat di Lubuk Bendahara dalam bentuk pengabdian masyarakat.
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